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ABSTRACT 

Cloves are one of the suitable commodities in Nagakeo Regency, but data from the last five years shows that 

clove productivity tends to decline. The decline in productivity is thought to be due to inefficient use of 

production factors. This study was conducted to answer research questions related to the technical efficiency of 

production factors. The study was conducted in Jawapogo Village, Mauponggo District, Nagekeo Regency. The 

location was determined deliberately with the consideration that Jawapogo village is one of the clove producing 

villages in Nagakeo Regency. This research involved 41 farmers who were taken randomly from households that 

had cloves. Data analysis was carried out descriptively and quantitatively. Quantitative analysis used Cobb-

Douglas analysis and Technical Efficiency. Technical efficiency calculations are used by Frontier software. 

4.1C. The results of the simultaneous regression analysis of the production factors included in the model have a 

significant effect on clove production. Meanwhile, partially the variable number of productive plants has a 

significant effect on clove production. Meanwhile, the variables of land area, plant age and labor did not have a 

significant effect. Meanwhile, the average technical efficiency is 0.50, so it is concluded that the use of 

production factors is not efficient. Inefficiency in clove farming is influenced by non-formal education and the 

age of the farmer. On the other hand, formal education has no significant effect. Therefore, increasing non-

formal education through clove farming extension or training is needed to reduce technical inefficiencies in 

clove farming management. 

 

Keywords: Cloves, Production Factors, Technical Efficiency 

 

ABSTRAK 

Cengkeh, salah satu komoditas yang cocok di Kabupaten Nagakeo, akan tetapi data pada lima tahun terakhir, 

produktivitas cengkeh cenderung menurun. Penurunan produktivitas diduga karena penggunaan faktor produksi 

yang belum efisian. Studi ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian terhadap terkait dengan efisiensi 

teknis faktor produksi. Studi dilakukan di Desa Jawapogo Kecamatan Mauponggo Kabupaten Nagekeo. 

Penentuan lokasi secara sengaja dengan pertimbangan desa Jawapogo merupakan salah satu desa penghasil 

Cengkeh di Kabupaten Nagakeo. Penelitian ini melibatkan 41 petani yang diambil secara acak dari rumahtangga 

yang memiliki cengkeh. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan 

analisis Cobb-Douglas dan dan Efisiensi Teknis. Perhitungan efisiensi teknis digunakan sofwate Frontir. 4.1C. 

Hasil analisis regresi secara simultan faktor produksi yang dimasukan kedalam model berpengaruh signifikan 

terhadp produksi cengkeh. Sedangkan secara parsial variabel jumlah tanaman produktif berpengaruh nyata 

terhadap produksi cengkeh. Sedangkan variabel luas lahan, umur tanaman dan tenaga kerja tidak berpengaruh 

signifikan. Sementara itu, rata-rata efisiensi teknis sebesar 0,50, sehingga disimpulkan bahwa penggunaan faktor 

peoduksi belum efisien. Ketidakefisienan dalam usahatani cengkeh dipengaruhi oleh pendidikan nonformal dan 

umur petani.  Sebaliknya pendidikan formal tidak berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, peningkatan 

pendidikan nonformal melalui penyuluhan atau pelatihan usahatani cengkeh dibutuhkan untuk mengurangi 

ketidakefisienan teknis dalam pengelolaan usahatani cengkeh.  

 

Kata kunci : Cengkeh, Faktor Produksi, Efisiensi Teknis,  
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PENDAHULUAN 

 

Pentingnya Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) sebagai tanaman rempah, karena 

perannya dalam industri rokok, makanan, 

minuman dan obat-obatan. Hasil yang 

diperoleh dari cengkeh adalah batang, daun 

dan bunga (Nurdjannah,(2004). Data 

menunjukkan bahwa  Indonesia masih 

melakukan impor produk pertanian karena 

tingginya kebutuhan produk  pertanian seperti 

rempah - rempah. Ada dua jenis rempah yang 

diimpor oleh negara lain, yaitu lada dan 

cengkeh. Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyatakan bahwa Tahun 2021, Indonesia 

mengimpor 183,55 ton pada Januari-Juni 

2021, turun 28,1% dari impor tahun lalu 

sebesar 255,43 ton. Sedangkan dilihat dari 

volume cengkeh yang diekspor antara Januari 

hingga Desember 2021 sebanyak 19,8 juta 

kilogram. Jumlah tersebut menurun 58,16% 

dibandingkan ekspor periode yang sama tahun 

2020 sebesar 47,36 juta kilogram. 

Berdasarkan penyebarannya, kawasan 

Asia bagian Selatan dan Tenggara, Australia, 

Cina Selatan, Malesia dan New Caledonia 

adalah lokasi cengkeh yang cukup padat. 

Begitu pula daerah bagian Barat Daya 

kepulauan Pasifik yakni Malagasy, Hawai dan 

Zew Zealand, serta Afrika. Cengkeh dapat 

tumbuh baik  di dataran rendah, pesisir dan 

pegunungan mendapat cukup air dan sinar 

matahari secara langsung, (Tijititrosoepomo, 

2017). 

Secara Nasional, produksi cengkeh 

berfluktuasi seirama dengan  mengingat 

fluktuasi hargamya.  Walaupun seringkali 

harga cengkeh yang cukup tinggi, akan tetapi 

biaya panen dan pengolahanpun juga tinggi. 

Krakteristik produksi cengkeh ecara teknis 

juga unik, ditandai dengan adanya panen 

banyak pada satu periode, akan diikuti dengan 

panen yang sedikit pada periode berikutnya 

dan sterusnya secara bergantian. Harga 

cenderung menurun pada panen raya yang 

berdampak pada kerugian yang dialami petani, 

sehingga petani enggan memelihara 

tanamannya. Akibatnya,  produktivitas 

tanaman menurun secara kualitas dan kuantitas 

(Arinda & Yantu, 2015).  

Secara lokalita, di Desa Jawapogo dijumpai 

banyak tanaman cengkeh yang sudah rusak 

disebabkan adanya serangan hama atau 

penyakit, kurangnya pemeliharaan yang 

intensif dan belum digunakannya bibit unggul. 

Oleh karena itu pemerintah Kabupaten 

Nagekeo melalui dinas kehutanan dan 

perkebunan mendorong masyarakat untuk 

meningkatkan luasan areal penanaman 

cengkeh, peningkatan produktifitasnya melalui 

penggunaan bibit unggul dan pengelolaan 

yang baik sehingga dapat menaikan 

pendapatan petani. 

Sebagai salah satu penghasil cengceh, Desa 

Jawapogo memiliki struktur tanah dan kondisi 

lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan 

cengkeh, begitu pula jenis komoditas 

perkebunan lainnya seperti coklat, kopi, vanili 

dan tanaman pangan misalnya beras. Tanaman 

cengkeh sudah dikembangkan oleh masyarakat 

sejak lama namun pengelolaan yang masih 

relatif kurang sehingga pertumbuhan 

populasinya sangat terbatas dan  tidak 

memberikan pendapatan yang cukup bagi 

petani. 

Penggunaan faktor produksi juga 

merupakan hal penting untuk menunjang 

produksi cengkeh, akan tetapi dilihat dari 

performa usahatani dan pengelolaannya masih 

tradisional dan terbatas. Begitu pula dalam 

pemanfaatan dan alokasi faktor produksi yang 

belum optimal. Hal inilah yang diduga adanya 

masalah yang menyebabkan banyak tanaman 

cengkeh mati dan tidak berbunga, yang pada 

akhirnya berpengaruh  pada rendahnya 

pendapatan petani cengkeh. 

Data dari Kantor Desa Jawapogo (2022) 

diinformasikan bahwa produktivitas dan harga 

cengkeh periode 2016-2021 ditandai dengan  

tahun 2016  produktivitas cengkeh 15 ton 

dengan harga  Rp. 120.000/kg; tahun 2017 

produktivitas 18 ton dengan harga  Rp. 

85.000/kg; tahun 2018 produktivitas 14 ton 

dengan harga Rp. 120.000/kg; tahun2019 

produktivitas 20 ton dengan harga Rp. 

50.000/kg;tahun 2020 produktivitas cengkeh 

menjadi turun 10 ton dengan harga yang 

menurun sangat signifikan sebesar Rp. 

48.000/kg, namun pada tahun 2021 

produktivitas kembali meningkat sebesar 17,5 

ton dengan harga Rp. 110.000/kg -Rp. 

120.000/kg. Dari data diatas terlihat bahwa 

produktifitas  usahatani cengkeh tidak stabil 

dan cenderung fluktuatif sehingga 

mempengaruhi harga cengkeh.  

Fluktuasi data produksi di atas 

mengindikasi adanya pengelolaan yang masih 

perlu diperbaiki, karena diketahui bahwa hasil 
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produksi dapat ditingkatkan dengan berbagai 

cara. Salah satu kemungkinannya adalah 

dengan mengoptimalkan penggunaan faktor 

produksi secara efektif dan efisien. Beberapa 

faktor produksi penting dalam berusahatani 

adalah modal, luas lahan, umur tanaman, 

jumlah tenaga kerja dan penggunaan sarana 

produksi lainnya seperti pupuk, pestisida dan 

herbisida.  

Pada usahatani kecil dan masih subsisten, 

faktor produksi tanah dan tenaga kerja 

memainkan peranan penting dalam 

keberhasilan usaha tani.  Pada tanaman 

tahunan seperti cengkeh, luas lahan dan umur 

tanaman merupakan faktor yang turut 

menentukan produksi. Perawatan dan 

penanaman pohon yang benar dan efektif akan 

memastikan produksi tinggi. Selain itu, 

kualitas tenaga kerja sebagai faktor produksi 

yang mengelola faktor produksi lainnya sangat 

diperlukan.  

Dalam studi Zhairina (2017) dijelaskan 

bahwa fungsi produksi merupakan sifat 

hubungan antara faktor produksi dan tingkat 

output yang dihasilkan. Faktor-faktor produksi 

disebut input dan jumlah produksi disebut 

output. Faktor produksi atau input sangat 

diperlukan untuk produksi. Dalam produksi 

ini, petani harus mampu mengkombinasikan 

beberapa faktor produksi untuk mencapai 

produktivitas yang optimal. 

Produksi cengkeh dapat dicapai apabila 

petani mampu mengalokasikan faktor produksi 

secara efisien. Menurut Mahardita (2017) 

disebutkan bahwa ukuran pemanfaatan faktor 

produksi atau sumberdaya dalam suatu proses 

dikatakan sebagai efisiensi. Semakin hemat 

atau semakin sedikit penggunaan faktor 

produksi, semakin efisien proses itu. Perbaikan 

proses terjadi apabila semakin cepat dan 

semakin murah/hemat. Pentingnya alokasi 

sumberdaya merujuk pada efisiensi 

pemanfaatan semua faktor produksi atau input, 

yakni tanah, tenaga kerja, modal, dan sarana 

produksi input produksi, dimana hasilnya 

diukur dari jumlah pendapatan yang diperoleh.  

Setiap input yang produktif dan selalu 

meningkatkan output. 

Perolehan produksi yang tinggi, petani 

harus mampu memilih penggunaan faktor 

produksi secara tepat serta mengkombinasikan 

secara optimal dan efisien. Akan tetapi 

kenyataan yang dijumpai masih banyak petani 

yang belum mampu mengoptimalkan 

kombinasi faktor produksi secara tepat. Terkait 

dengan seberapa baik atau tepat petani dalam 

mengalokasikan faktor produksi pada 

usahatani cengkeh,  dilakukan penelitian 

mengenai faktor yang mempengaruhi produksi 

dan tingkat efisiensi teknis usahatani cengkeh 

di Desa Jawapogo.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pendekatan 

kuantitatif yaitu pendekatan sistematis 

terhadap bagian-bagian dari fenomena serta 

pengaruh dari tiap-tiap variable yang ada. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jawapogo 

pada bulan Maret 2023, penentuan lokasi 

ditentukan secara sengaja dengan beberapa 

pertimbangan tertentu. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 41 orang ditentukan 

menggunakan metode acak sederhana.  

 

Jenis Dan Sumber Data 

Data yang digulnakan dalam pe lnellitian ini 

yaitu l data primelr dan data se lku lndelr. Data 

primelr yaitu l data yang didapat se lndiri olelh 

pelnelliti yang mellaku lkan pelngamatan selcara 

langsu lng di lokasi pe lnellitian, selrta dari hasil 

wawancara delngan relspondeln atau l dalam hal 

ini peltani yang melmpulnyai lahan celngkelh 

(delngan pandulan kulsionelr).Seldangkan data 

selku lndelr yaitu l data yang didapat dari 

kellompok atau l instansi telrkait selpelrti BPS 

(Badan Pulsat Statistik ) daelrah atau l kelbulpateln  

provinsi, Dinas Pelrtanian Kabulpateln Nagelkelo, 

Kantor Delsa Jawapogo, bulkul-bu lkul telrkait, 

artikell-artikell onlinel selrta ju lrnal yang terkait 

delngan pelnellitian ini. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmpullan data dilakulkan 

melnggulnakan meltodel su lrvely yakni 

wawancara ke lpada peltani celngkelh yang 

melnjadi relspondeln. Obselrvasi di lapangan  

telrhadap tokoh-tokoh kulnci atau responden. 

 

Metode Analisis Data 

Analisis fungsi produksi Coub Douglas dan 

analisis efisiensi merupakan dua model yang 

digunakan dalam penelitian ini. Untuk 

menjawab tujuan pertama, digunakan analisis 
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fungsi produksi Cobb-Douglas untuk 

menjawab pertanyaan tentang factor yang 

melmpelngarulhi produlksi celngkelh di Delsa 

Jawapogo. Pe lrsamaan analisis fu lngsi produlksi 

Cobb-Doulglas yaitu l selbagai belriku lt:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 +  𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 … . +𝑒𝑖 
 

Fulngsi Coob-Doulglas melru lpakan fulngsi non 

linelar, selhingga ulntulk melmbulat fu lngsi 

telrselbu lt melnjadi linelar, maka fu lngsi Cobb-

Doulglas dapat dinyatakan pada pe lrsamaan 

belriku lt: 

 

𝑌 =  𝑎𝑋1𝑏1𝑋2𝑏2𝑋3𝑏3𝑋4𝑏4𝑒𝑣𝑖−𝑢𝑖 

 

Dimana: 

Y       = Variabell dependen 

a        = konstanta 

b1- b4 = koelfisieln relgrelsi 

X1  = Variabel luas lahan 

X2  = Variabel jumlah tanaman 

X3  = Variabel umur tanaman 

X4  = Variabel tenaga kerja 

 (vi-u li)    =  elfelk elfisielnsi telknis 

dalam modell 

 

Dalam melnjawab tu ljulan keldula digulnakan 

analisis elfisielnsi. Analisis elfisielnsi yang 

dipakai yaitu l analisis elfisielnsi telknis. Analisi 

elfisielnsi telknis adalah prose ls produlksi delngan 

campu lran belbelrapa inpult u lntu lk melnghasilkan 

oultpult yang tinggi. Aplikasi frontielr 

4.1C.digulnakan ulntu lk melngeltahu li nilai 

elfisielnsi telknis pada pelnellitian ini.. Me ltode l 

analisis yang digu lnakan yaitul melnggulnakan 

Stochastic Frontie lr Analisys u lntu lk melncari 

tahu l pelncapaian elfisielnsi telknis pada ulsahatani 

celngkelh. Pelrsamaan analisis e lfisielnsi telknis 

delngan fulngsi modell Cobb-Doulglas (E lkowati 

elt al., 2014) dapat dihitu lng delngan 

melnggulnakan rulmuls TE lR (Telchnical 

E lffelcielncy Ratel) selbagai belriku lt: 

 

𝑇𝐸𝑅 =  
𝑦

Ў
 

Dimana : 

Y = produlksi actu lal 

Ў = Produlk potelnsial 

Nilai technical efficiency (TE) bervariasi 

antara 0 dan 1  (0<TE<1) 

a. Jika nilai efisiensi mendekati satu, berarti 

penggunaan input produksi dalam 

pertanian hampir efisien. 

b. Jika nilai efisiensi kurang dari satu atau 

mendekati nol, berarti penggunaan input 

pertanian secara teknis tidak efisien 

(inefisien).  

 U lntulk Yi = julmlah total produlksi (kg) 

Xi = Inpult 

Β0 = intelrselp 

Bi = parameltelr yang dielstimasi 

i = 1,2,3,4.....N 

vi-u li = elrror telrm (elfelk inelfisielnsi dalam 

modell) 

vi = variabell acak yang belrkaitan delngan 

faktor-faktor elkstelrnal 

u li = variabell acak non nelgativel dan 

diasu lmsikan melmpelngarulhi tingkat 

inelfisielnsi telknis dan belrkaitan delngan 

faktor-faktor dan be lrsifat seltelngah 

normal 

Tanda parame ltelr yang diharapkan adalah 

β1,β2,β3,β4> 0  

produlksi potelnsial dipelrolelh dari fulngsi 

frontielr. Belriku lt ini pelrsamaan fu lngsi produlksi 

Stochastic Frontielr: 

 

𝐿𝑛(𝑦𝑖) = 𝛽0 + 𝛽𝑖𝑙𝑛(𝑋1) + 𝑣𝑖 − 𝑢𝑖 
 

Keltelrangan: 

Faktor yang melmpelngarulhi inelfisielnsi 

telknis melngacul pada modell pelrsamaan yang 

dibuat dan dikelmbangkan olelh Battelsel dan 

Coellli (1998). Berikut adalah Modell 

pelrsamaan pelndulga yang digulnakan pada 

pelnellitian ini.  
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𝑢𝑖 = 𝛿0 + 𝛿𝑖𝑧1𝑖 + 𝛿2𝑧2𝑖 + 𝛿3𝑧3𝐼 + 𝑒 

 

Dimana 

u li : Nilai inelfisielnsi telknis 

Z1 : pelndidikan formal 

Z2 : pelndidikan nonformal 

Z3 : u lmulr peltani  

i : melnulnju lkan peltani kel-i 

el : E lror telrm 

 

Definisi Operasional Variabel  

Dalam pelnellitian ini variabe ll yang 

digulnakan  selbagai belriku lt: 

1. Total produlksi (Y) 

Total produlksi merupakan julmlah total 

satu lan produlksi yang didapat peltani 

celngkelh sellama satu l mu lsim paneln. 

Kilogram (Kg) adalah satu lan yang dipakai 

dalam total produlksi ini. 

2. Lulas Lahan (X1) 

Lulas lahan yaitu l belsaran lu las lahan yang 

dipakai olelh peltani celngkelh dalam selkali 

mulsim paneln, baik itu l lahan selwa mau lpuln 

lahan milik selndiri. Satulan yang dipakai 

adalah (m²). 

3. Ju lmlah tanaman (X2)  adalah ju lmlah dari 

seltiap tanaman baik yang produ lktif 

mau lpuln yang tidak produ lktif yang ada 

pada su latu l lu lasan lahan. Satuan yang 

dipakai adalah (pohon). 

4. U lmulr tanaman (X3) dipakai u lntulk 

melngeltahuli u lsia produ lktif dari tanaman 

celngkelh itul selndiri. Satuan yang dipakai 

adalah (tahun). 

5. Telnaga kelrja (X4) 

Angkatan kelrja, yaitu l ju lmlah pelkelrja yang 

dipelkelrjakan pada mulsim paneln, baik di 

dalam maulpuln di lular kellu larga, ulntulk 

melmeltik celngkelh, melmisahkan tangkai 

bulnga, dan pelnjelmulran celngkelh kelring. 

Pelkelrja yang dipe lkelrjakan tidak 

dipisahkan belrdasarkan jelnis kellamin. 

Satu lan yang digulnakan adalah hari ke lrja 

(HOK), yang melngasulmsikan bahwa satu l 

hari kelrja adalah tu lju lh jam. 

6. E lfisielnsi Telknis 

E lfisielnsi telknis adalah hasil dari 

pelrbandingan oultpult fisik dan inpult fisik. 

Selmakin tinggi rasio ou ltpult telrhadap 

inpult, selmakin tinggi e lfisielnsi telknis yang 

didapat.  

7. Inelfisielnsi yaitu l selmakin relndah rasio 

oultpult telrhadap inpult maka selmakin 

relndah pulla tingkat elfisielnsi yang dicapai. 

8. U lmulr yaitu lusia yang dipakai u lntulk 

melngulkulr ulsia dari tanaman ce lngkelh 

mau lpuln telnaga kelrja baik yang produ lktif 

mau lpuln yang non produ lktif. 

9. Pelndidikan formal dan non formal  

Pelndidikan formal adalah jalu lr pelndidikan 

yang telrstru lktu lr dan belrjelnjang yang 

didapat olelh peltani. Seldangkan pelndidikan 

nonformal adalah pelndidikan yang 

ditu ljulkan ulntulk melmbelrikan pelngeltahu lan, 

keltelrampilan, dan sikap melntal telrtelntu l 

kelpada peltani, misalnya ku lrsu ls atau l 

pellatihan (jumlah pelatihan yang diikuti). 

10. Pelngalaman peltani yaitu l belrkaitan delngan 

lamanya peltani dalam mellaku lkan kelgitan 

u lsahatani. 

11. Telnaga kelrja produ lktif adalah kelmampu lan 

telnaga kelrja dalam melnghasilkan barang 

produlksi.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Delsa Jawapogo yang mellipu lti leltak 

gelografis, kondisi tanah, lu las pelnggulnaan 

lahan, dan kondisi pe lrtanian. Bagian ini ju lga 

melmbelrikan gambaran u lmulm telntang kondisi 

pelnduldulk Delsa Jawapogo, mellipu lti ulmu lr, 

mata pelncaharian, dan tingkat pe lndidikan. 

U lraian ini dimaksuldkan ulntu lk melmbelrikan 

gambaran telntang pelrmasalahan yang 

mellatarbellakangi pelmbangulnan pelrtanian di 

Delsa Jawapogo pada u lmulmnya, faktor yang 

melmpelngarulhi produlksi, dan tingkat elfisielnsi 

telknis u lsahatani celngkelh di Delsa Jawapogo 

pada khulsu lsnya. 
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Delsa Jawapogo melru lpakan salah satu l delsa 

yang selbagian belsar pelndu ldulknya melnggarap 

lahan pelrtanian. Delsa Jawapogo selcara 

administratif telrmasu lk dalam wilayah 

Kelcamatan Maulponggo, Wilayah 

Administratif Nagelkelo, Provinsi Nulsa 

Telnggara Timulr. Delsa Jawapogo melmiliki 

batas wilayah yaitu l selbellah U ltara belrbatasan 

langsu lng delngan Delsa Lajawajo, selbellah 

sellatan belrbatasan langsu lng delngan Delsa 

Lokolaba, selbellah Timulr belrbatasan langsu lng 

delngan delsa Lodaolo dan Delsa Sawu l, dan 

selbellah Barat be lrbatasan langsu lng delngan 

Delsa Wu lliwalo. 

Belrdasarkan informasi monografi, De lsa 

Jawapogo me lmiliki lu las 4,5 km2 yang te lrbagi 

melnjadi tiga kampulng. Tanah diaplikasikan 

u lntulk belrbagai kelpelrlu lan antara lain u lntulk 

jalan, pelrsawahan, pe lrkelbulnan, pelmu lkiman, 

bangulnan u lmulm, peltelrnakan dan ku lbulran. 

Kondisi tanah di De lsa Jawapogo telrbilang ke l 

dalam dataran re lndah delngan rata-

ratasu lhulu ldara 21 delrajat. Lulas wilayah Delsa 

Jawapogo adalah 4,5 km2 dan telrdiri dari 

pelrkelbulnan dan lahan ke lring.  Kota Jawapogo 

belrpelnduldulk 1.495 jiwa, yang te lrdiri dari 754 

pria dan 741 wanita. 

 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

karakteristik responden dalam hal ini petani 

cengkeh di desa Jawapogo dikelompokan 

dalam beberapa kategori, yaitu: umur 

responden, jenis kelamin, tingkat pendidikan 

formal dan nonformal, jumlah tanggungan 

keluarga dan luas lahan. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Produksi Usahatani Cengkeh 

Pelnggulnaan faktor produ lksi di Delsa 

Jawapogo Ke lcamatan Mau lponggo Kabulpateln 

Nagelkelo dalam pe lnellitian ini mellipu lti 

pelnggulnaan faktor produ lksi lu las lahan (X1), 

ju lmlah tanaman (X2), u lmulr tanaman (X3), dan 

telnaga kelrja (X4). Pelrpadulan pelnggulnaan 

faktor-faktor produlksi telrselbu lt kelmuldian 

melngarah pada produ lksi celngkelh (Y), bila 

digulnakan, kombinasi pe lnggulnaan faktor-

faktor produlksi telrselbu lt melmpelngarulhi 

produlksi celngkelh. Meltodel MLE l 

melnggambarkan belst praticel atau l kinelrja 

telrbaik dari pe ltani celngkelh dalam pellaksanaan 

kelgiatan produlksinya. Hasil Elstimasi 

pelndulgaan parameltelr fu lngsi Produlksi 

Stochastik Frontielr delngan meltodel MLEl dapat 

dilihat pada Tabell 1. 

 

 

Tabel 4.11. Hasil Pendugaan Fungsi Produksi Stochastic Frontier Usahatani Cengkeh di Desa 

Jawapogo Kecamatan Mauponggo Kabupaten Nagekeo 

Variabel 

 

Simbol 

 

Koefisien Standar-

Eror 

t-ratio 

Konstanta β0 4,012 1,905 2,105 

Luas Lahan (X1) β1 -0,407 0,855 -0.476 

Jumlah Tanaman (X2) β2 0,572 0,255 2,240 

Umur Tanaman (X3) β3 0,775 0,526 1,472 

Tenaga Kerja (X4) β4  0,106 1,208 0,888 

Sigma- Squered  0,491 0,806 0,608 

Gamma  0,999 0.189 52886,4 

Log likehood fungtion  -23,689   

LR Test of the one sided eror  13,300   

Sulmbelr: Analisis Data Prime lr Tahuln, 2023  

Keterangan signifikan α = 5% atau α 0,05 df; t-tabel = 2,034 

 

 

Belrdasarkan hasil E lstimatel maka koelfisieln 

relgrelsi melru lpakan koelfisieln ellastisitas. 

Seldangkan ulntulk mellihat signifikasi dari 

pelngarulh variabell belbas telrhadap variabe ll 

telrikat selcara individulal digulnakan ulji t 
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statistik. Signifikasi pe lngaru lh telrselbu lt dapat 

dilihat delngan melmbandingkan nilai t hitu lng 

delngan t Tabell pada taraf signifikan 5%=2,034 

Variabell inpu lt Lulas Lahan me lmiliki 

koelfisieln selbelsar -0,407. Koelfisieln ini 

belrtanda nelgatif. Hal ini belrarti bahwa jika ada 

pelnambahan lulas lahan selbelsar 1% maka akan 

pelrolelh pelnulru lnan produlksi selbelsar 0,407%. 

Lulas lahan pelrtanian akan me lmpelngarulhi 

skala u lsaha yang pada akhirnya akan 

melmpelngarulhi elfisielnsi atau l tidaknya 

su latu lu lsaha pelrtanian. Variabell lu las lahan tidak 

signifikan telrhadap produlksi celngkelh karelna t 

– hitulng < t – tabell yaitu l-0.476 < 2,034. Hasil 

pelnellitian ini ju lga selsu lai delngan pelnellitian 

Habuln elt al (2022) delngan juldull Faktor yang 

Melmpelngarulhi Produlksi U lsahatani Celngkelh 

di Kelcamatan Ku lwuls Barat Kabu lpateln 

Manggarai Barat yang melnyatakan bahwa 

faktor lu las lahan tidak be lrpelngaru lh positif 

telrhadap kelnaikan produlksi. 

Variabell inpult ju lmlah tanaman me lmiliki 

koelfisieln selbelsar 0,572.  Koelfisieln ini 

belrtanda positif. Hal ini be lrarti jika ada 

kelnaikan lu las lahan selbelsar 1% maka akan 

melnaikan produlksi selbelsar 0,572%. Julmlah 

tanaman akan me lmpelngarulhi skala u lsahatani 

celngkelh karelna selmakin banyak julmlah 

tanaman  celngkelhyang prodiktif yang pada 

akhirnya akan me lnaikan produlktifitas tanaman 

itu l selndiri. Variabell ju lmlah tanaman signifikan 

telrhadap produlksi celngkelh karelna t – hitulng > 

t – tabell yaitul 2,240 > 2,034 pada α 5%. Hasil 

pelnellitian ini ju lga selsu lai delngan pelnellitian  

Mulhamad Fiqih Irfanto, Isna Windani (2021) 

delngan juldull Faktor-Faktor yang Be lrpelngarulh 

Telrhadap Produlksi Celngkelh di Delsa 

Pacu lngroto Kelcamatan Kaligelsing Kabulpateln 

Pulrworeljo yang me lnyatakan bahwa faktor 

Ju lmlah Tanaman belrpelngaru lh positif telrhadap 

pelningkatan produlksi. 

Variabell inpult u lmulr tanaman dipelrolelh 

nilai t-hitu lng (1,472) < t-tabell (2,034) hal ini 

belrarti variabell u lmu lr tanaman tidak 

belrpelngarulh nyata telrhadap pelningkatan 

produlksi u lsahatani celngkelh. Nilai koelfisieln 

variabell u lmu lr tanaman selbelsar 0,775. 

Koelfisieln ini belrtanda positif. Hal ini be lrarti 

jika ada kelnaikan u lmu lr tanaman selbelsar 1% 

maka akan me lnaikan produlksi selbelsar 

0,775%. Hasil pelnellitian ini julga selsu lai 

delngan pelnellitian Kalsu lm (2015) delngan juldu ll 

Analisis Faktor-Faktor yang Belrpelngarulh 

Telrhadap Produlktivitas Celngkelh di 

Kelcamatan Taneltel  Kabulpateln Kabulpateln 

Balu lkulmba yang melnyatakan bahwa faktor 

U lmulr Tanaman tidak be lrpelngaru lh selcara 

nyata telrhadap pelningkatan produlksi. 

Variabell inpu lt telnaga kelrja melmiliki 

koelfisieln 0,106. Hal ini be lrarti bahwa jika ada 

kelnaikan telnaga kelrja selbelsar 1% maka akan 

dipelrolelh pelningkatan produlksi selbelsar 

0,106%. Variabe ll telnaga kelrja tidak 

belrpelngarulh nyata telrhadap pelningkatan 

produlksi ulsahatani celngkelh. Variabell telnaga 

kelrja tidak signifikan te lrhadap produlksi 

celngkelh karelna T – Hitulng < t – Tabell yaitu l  

0,888 < 2,034. Pelnggulnaan telnaga kelrja 

melru lpakan faktor yang haru ls dipelnu lhi ulntulk 

kellangsu lngan kelgiatan u lsahatani celngkelh. 

Keltelrlibatan telnaga kelrja dimu llai dari 

pelmeltikan, pelnjelmulran dan pelmisahan tangkai 

delngan bulnga celngkelh. Telnaga kelrja yang 

digulnakan belrasal dari lu lar kellu larga. 

Pelnggulnaan telnaga kelrja telntu lnya haruls 

celrmat dan belnar-belnar dipelrhitu lngkan, 

pelnggulnaan telnaga kelrja yang belrlelbihan 

telntu lnya akan melnaikan biaya produ lksi 

selhingga pelndapatan yang dipelrolelh akan 

belrkulrang. 

 

Efisiensi Teknis Penggunaan Faktor 

Produksi Cengkeh 

U lsahatani celngkelh dikatakan elfisieln selcara 

telknis jika lju lmlah pengeluaran telrtelntu l dapat 

diprodulksi delngan pemasukan yang lelbih 

seldikit atau l selju lmlah pengeluaran maksimulm 

dapat diprodulksi delngan pemasukan telrtelntu l. 

E lfisielnsi telknis u lsahatani celngkelh dianalisis 

melnggulnakan pelndelkatan fulngsi produlksi 

stochastic delngan elstimasi Maximu lm 

Likellihood Elstimatel (MLE l) pada program 

frontielr 4.1. Delngan meltodel ini tingkat 
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produlksi yang dicapai dari pote lnsi produlksi 

yang mulngkin dapat dicapai ole lh peltani akan 

dikeltahuli. Melnu lrult Coellli elt al (1998) bahwa 

su latu l               u lsaha dikatakan e lfisieln jika nilai indelks 

elfisielnsi telknis lelbih dari 0,70. Hasil e lstimasi 

elfisielnsi telknis u lsahatani celngkelh telrdapat 

pada Tabell 2 belrikult: 

 

 

Tabel 2. Sebaran Nilai Efisiensi Teknis Usahatani Cengkeh di Desa Jawapogo 

 

Indeks  Jumlah Persentase (%) 

0.00-0.10 1 2,4 

0.11-0.20 4 9,7 

0.21-0.30 2 4,9 

0.31-0.40 6 14,6 

0.41-0.50 8 19,5 

0.51-0.60 5 12,2 

0.61-0.70 2 4,9 

0.71-0.80 5 12,2 

0.81-0.90 4 9,7 

0.90-1.00 4 9,7 

Jumlah 41 100 

Rata –rata Efisiensi  0,50 

Efisiensi minimum  0.041 

Efisiensi maksimum  0.999 

Sulmbelr: Data Primelr Diolah, 2023 

 

 

Belrdasarkan Tabe ll 2, selbagian belsar 

relspondeln tidak elfisieln selcara telknis. 31 

pelrseln peltani su ldah mampul selcara telknis dan 

sisanya 69 pe lrseln masih bellu lm mampul selcara 

telknis. Elfisielnsi telknis rata-rata peltani yang 

melnanggapi adalah 0,50. Skor e lfisielnsi telknis 

telrelndah ulntu lk elfisielnsi telknis peltani celngkelh 

adalah 0,041 dan te lrtinggi adalah 0,99.  Rata-

rata efisiensi teknis yang diperoleh masih lebih 

kecil dari kajian yang dilakukan oleh Suek 

(2018) dimana rata-rata efisiensi teknis yang 

didapat adalah sebesar  0,83 pada usahatani 

agroforestri tradisional dan 0,85 pada 

usahatani tanaman semusim (non mamar atau 

non agroforestri) 

Merujuk pada nilai rata-rata elfisielnsi 

telknis, peltani yang disu lrveli masih melmiliki 

pellu lang ulntu lk melncapai hasil yang le lbih baik. 

Dalam jangka pelndelk, rata-rata peltani celngkelh 

di Delsa Jawapogo belrpellu lang melningkatkan 

produlksi selbelsar 49,94 pelrseln (1-0,50/0,999). 

Pellu lang ini dapat dimanfaatkan de lngan 

melningkatkan keltelrampilan dan ke lmampulan 

untuk menerapkan inovasi telknologi pelrtanian 

yang paling elfelktif dan melningkatkan 

manajelmeln pelrtanian. 

Tingkat elfisielnsi telknis dapat 

diintelrpreltasikan belrwajah ganda. Di satu l sisi, 

tingkat elfisielnsi yang tinggi melncelrminkan 

prelstasi peltani dalam keltelrampilan maneljelrial 

cu lkulp tinggi. Pelngulasaan informasi dan 

pelngambilan kelpultu lsan dalam melngolah 

faktor-faktor pelnting yang melmpelngarulhi 

kinelrja produlkrivitas u lsahatani dapat 

disimpullkan belrada di lelvell yang melmu laskan. 

Di sisi lain, tingkat elfisielnsi yang tinggi julga 

melrelflelksikan bahwa pe llu lang ulntulk 

melningkatkan produlktivitas yang tellah 

dicapainya delngan tingkat produ lktivitas 

maksimu lm yang dapat dicapai de lngan sistelm 

pelngolahan telrbaik cu lkulp selmpit. 

Pilihan lain adalah dengan menambah input 

produksi yang berdampak besar pada produksi 

cengkeh. Berdasarkan besarnya nilai elastisitas 

hasil analisis MLE ada kemungkinan volume 

produksi cengkeh akan meningkat. 

Hal ini u lntulk melningkatkan produlktivitas 

selcara nyata dipelrlu lkan inovasi yang 
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maju lulntu lk trobosan telknologi yang belrasal 

dari aktivitas pe lnellitian. Adanya pe lrbeldaan 

tingkat elfisielnsi telknis dari masing-masing 

peltani ini didulga diakibatkan be lragamnya 

aplikasi telknologi yang dikeltahu li olelh peltani, 

pelndidikan formal, pelndidikan non formal dan 

u lmulr peltani selhingga melmpelngarulhi peltani 

dalam pelngambilan kelpultu lsan pelnggulnaan 

belrbagai inpult produlksi yang sellanju ltnya akan 

dianalisis delngan melnggulnakan elfelk 

inelfisielnsi telknis u lntu lk melngeltahu li faktor-

faktor apa saja yang me lnyelbabkan peltani tidak 

elfisieln selcara telknis 

 

Analisis Faktor Inefisiensi Usahatani 

Cengkeh 

Hasil elfisielnsi telknis yang masih be lrpotelnsi 

u lntulk ditingkatkan lagi melnulnjulkan bahwa 

pelnggulnaan inpult masih dipelngarulhi olelh 

faktor lain di lular modell. Belrdasarkan 

pelnjellasan selbellu lmnya, bahwa e lfisielnsi telknis 

rata-rata yang dicapai 0,50 atau l 50% dari 

produlksi frontielr, maka dapat dikatakan bahwa 

pada modell masih telrdapat masalah ine lfisielnsi 

telknis dalam melmprodulksi celngkelh selbelsar 

50%. Inelfisielnsi telknis adalah keladaan 

pelrbeldaan antara oultpult yang dihasilkan dan 

oultpult yang selharu lsnya. Ada banyak faktor 

yang melmpelngarulhi inelfisielnsi telknis dalam 

prosels produlksi, diantaranya adalah 

pelndidikan formal, pelndidikan non- formal 

dan ulmulr peltani celngkelh. Hasil elstimasi 

su lmbelr-su lmbelr inelfisielnsi telknis tertera pada 

Tabel 3. 

Pada model penelitian telrdapat belbelrapa 

variabell yang didulga melmpelngarulhi tingkat 

inelfisielnsi u lsahatani celngkelh di Delsa 

Jawapogo. Variabe ll telrselbu lt adalah 

pelndidikan formal (Z1), pelndidikan non 

formal atau l pellatihan (Z2), dan ulmu lr (Z3). 

Belrdasarkan pada hasil pe lndulgaan modell 

fu lngsi inelfisielnsi pada Tabe ll 3. melnulnjulkan 

bahwa variabe ll pelndidikan non formal dan 

u lmulr melmiliki pelngaru lh nelgatif dan 

signifikan masing- masing pada taraf 5 pe lrseln 

dan 10 pelrseln. Sedangkan variabell pelndidikan 

formal melmiliki pelngarulh  positif akan teltapi 

tidak signifikan telrhadap inelfisielnsi.  

 

 

Tabel 3. Hasil Pendugaan Fungsi Stochastic Frontier Inefisiensi Teknis Usahatani Cengkeh di 

Desa Jawapogo 

 Coefficient Std. Error t-ratio 

Konstanta 4,514 1,234 3,657 

Z1 (pendidikan formal) 0.691 0.0711 0.971 

Z2 (pendidikan nonformal) -1,091 0.517 -2,109** 

Z3 (umur) -0.001 0.008 -1,989*** 

Sigma- square 0.491 0.806 0.608 

Gamma  0.999 0.001 0.570 

LR test of the one-sided error 13,300   

*signifikan pada taraf nyata 1 persen t-tabel = 2,733 

**signifikan pada taraf nyata 5 persen t-tabel= 2,034 

***signifikan pada taraf nyata 10 persen t-tabel = 1,692 

Sulmbelr: Data Primelr Diolah, 2023 

 

Pelngarulh inelfisielnsi dalam stochastic 

frontielr ditu lnjulkan olelh nilai σ dan α. 

Parameltelr γ dulgaan melru lpakan rasio dari 

varians elfisielnsi telknis (u li) telrhadap varians 

total (εi). Hasil pe lndulgaan modell fu lngsi 

produlksi stochastic frontie lr delngan Frontielr 

4.1c melnulnjulkan bahwa modell ini melmiliki 

nilai γ selbelsar 0,999. Angka ini melnulnjulkan 

bahwa 99,9 pelrseln dari variasi hasil diantara 

peltani sampell diselbabkan olelh pelrbeldaan 

elfisielnsi telknis dan sisanya se lbelsar 0,1 pelrseln 

diselbabkan olelh pelngarulh elkstelrnal selpelrti 
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iklim, selrangan hama pe lnyakit dan ke lsalahan 

dalam pelmodellan. LR telst of thel onel sideld 

elror melnu lnjulkan apakah modell dapat 

melnjellaskan elfisielnsi telknis mau lpuln 

inelfisielnsinya. 

Hal yang sama ju lga ditulnjulkkan pada nilai 

LR telst of thel onel-sideld elrror. Nilai dari 

modell selbelsar 13,300, nilai te lrselbu lt lelbih 

belsar dari tabell Koddel dan Palm α 1%. Hal ini 

melnulnjulkan bahwa produ lksi celngkelh 

dipelngarulhi olelh faktor inelfisielnsi telknis 

peltani. 

Pelndidikan formal me lmiliki hulbulngan dan 

tidak belrpelngarulh nyata telrhadap inelfisielnsi 

produlksi celngkelh.  Nilai koelfisieln variabell 

pelndidikan formal adalah se lbelsar 0.691 

belrnilai positif. Angka te lrselbu lt melnu lnjulkan 

bahwa pelndidikan formal tidak dapat 

melnulru lnkan inelfisielnsi atau l delngan kata lain 

tidak ada pelrbeldaan antara pe ltani yang selkolah 

dan peltani yang tidak se lkolah. Delngan 

delmikian pelndidikan formal peltani tidak 

melmiliki pelngarulh dalam melnaikan elfisielnsi 

telknis ulsahatani celngkelh. Hal ini didulga 

karelna tingkat pelndidikan para pe ltani hampir 

selragam yakni rata-rata nya hanya tamatan 

Selkolah Dasar. 

Adapun variable Pelndidikan non formal 

yang melmiliki pelngaru lh nelgatif dan signifikan 

telrhadap tingkat ine lfisielnsi produlksi u lsahatani 

celngkelh pada taraf 5 pe lrseln. Nilai koelfisieln 

variabell -1,091 melnulnju lkan bahwa  tingkat 

pelndidikan non formal atau l pellatihan dapat 

melnulru lnkan inelfisielnsi atau l delngan kata lain 

selmakin banyak pe ltani celngkelh melngikulti 

pellatihan selmakin melnulru ln tingkat inelfisielnsi. 

Variabell pelndidikan formal pe ltani digulnakan 

selbagai masu lkan managelmeln. Pelndidikan non 

formal melru lpakan variabell telrpelnting ulntulk 

melningkatkan elfisielnsi telknis. Kajian ini 

sejalan dalam tulisan Suek (2018) yang 

disebutkan pendidikan non formal memiliki 

arti penting dalam meningkatkan pemahaman 

dan ketrampilan petani karena umumnya 

petani memiliki pendidikan formal yang relatif 

rendah, dan harus didukung dengan 

pendidikan nonformal. 

Pelngrulh nelgatif dan signifikan te lrhadap 

tingkat inelfisielnsi produlksi ulsahatani celngkelh 

pada taraf 10 pe lrseln adalah hasil perhitungan 

dari variable umur. Besaran angka -0.001 

adalah nilai koefisien. Apabila terdapat tanda 

negative pada nilai koefisien menandakan 

bahwa ulmu lr dapat melnulru lnkan tingkat 

inelfisielnsi atau l delngan kata lain efisiensi 

tercapai apabila selmakin tinggi ulmu lr  peltani 

maka tingkat inefisiensinya ikut menurun.. 

U lmulr melmiliki korellasi nelgatif telrhadap 

tingkat inelfisielnsi elrat kaitannya de lngan 

pelngalaman. Peltani yang rellatif tu la ulmu lmnya 

melmiliki banyak pelngalaman. Selmakin lama 

pelngalaman yang dimiliki ole lh peltani celngkelh 

maka akan se lmakin banyak ilmu lu lsahatani 

yang dimilikinya.  

 

PENUTUP 

 

Kelsimpu llan  

Belrdasarkan dari hasil pe lnellitian yang tellah 

diulraikan, maka dipe lrolelh kelsimpullan selbagai 

belriku lt: 

1. Faktor-faktor yang be lrpelngarulh sangat 

nyata telrhadap produlksi celngkelh adalah 

faktor ju lmlah tanaman (X2). Se ldangkan 

faktor lu las lahan (X1), u lmulr tanaman 

(X3) dan telnaga kelrja (X4) tidak 

belrpelngarulh nyata. 

2. Secara teknis umumnya di Desa 

Jawapogo usahatani cengkeh 31 persen 

dapat dikatan belum efisien. Hal ini 

dikarenakan hasil perhitungan rata-rata 

efisiensi teknis masih sangat kecil untuk 

mencapai nilai efisiensi yang maksimum. 

Nilai rata-rata elfisielnsi telknis peltani 

adalah 0,50. Nilai e lfisielnsi telknis telrkelcil 

peltani 0.041, seldangkan nilai elfisielnsi 

telknis telrtinggi peltani adalah 0,99. Nilai 

yang didapt dari hasil perhitungan bahwa 

pelndidikan non formal atau l pellatihan (Z2) 

melmiliki pelngarulh nelgatif dan signifikan 

telrhadap inelfisielnsi telknis pada α 5% dan 

faktor u lmulr (Z3) melmiliki pelngaru lh  

nelgatif dan signifikan te lrhadap inelfisielnsi 

telknis pada α 10%. Se ldangkan pelndidikan 

formal (Z1) me lmiliki pelngaru lh teltapi 
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tidak signifikan telrhadap inelfisielnsi. 

Delngan delmikian faktor pelndidikan non 

formal dan u lmulr peltani adalah dula faktor 

yang dapat me lningkatkan elfisielnsi telknis 

u lsahatani celngkelh. 

 

Saran 

Saran yang dapat diusulkan oleh penulis 

adalah sebagai berikut:. 

1. U lntulk melningkatkan produ lksi peltani 

dapat melnambahkan inpult-inpu lt produlksi 

yang belrpelngarulh positif dan nyata 

telhadap produlksi celngkelh. Belrdasarkan 

analisis MLE lulmu lr tanaman dan telnaga 

kelrja belrpelngaru lh positif dan nyata 

telrhadap produlksi. Pelnambahan telnaga 

kelrja dapat dilaku lkan delngan 

melngintelnsifikasi aktifitas pelmelliharaan 

tanaman dan pe lnambahan telnaga pada 

saat paneln.  

2. U lntulk melningkatkan produ lksi bagi peltani 

celngkelh selharu lsnya haruls melmpelrhatikan 

pelnggulnaan faktor produ lksi selpelrti lu las 

lahan, julmlah tanaman, ulmulr tanaman 

produlktif dan telnaga kelrja agar produlksi 

yang dihasilkan bisa maksimal. 

3. Diharapkan bantu lan bibit, pelralatan dan 

pelatihan khusus bagi para petani 

pelmelrintah atau l instansi telrkait agar dapat 

melningkatkan pengetahuan dan skill 

petani cengkeh di De lsa Jawapogo 

Kelcamatan Mau lponggo Kabulpateln 

Nagelkelo. 
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